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ABSTRAK

Kebutuhan kayu sebagai material konstruksi semakin meningkat, terutama untuk bentang
panjang semakin sulit diperoleh. Kebutuhan balok berdimensi besar dan berbentang panjang dapat
dipenuhi dengan cara rekayasa kayu. Salah satu solusi untuk membuat dimensi lebih panjang adalah
balok kayu laminasi dengan menggunakan perekat. Pengujian kuat kentur balok kayu laminasi dilakukan
dengan Universal Testing Machine-Hung Ta. Dari pengujian material diketahui kayu Gia memiliki kadar
air rata-rata 15,70% dan berat jenis rata-rata 0,77. Berdasarkan hasil pengujian destruktif kuat lentur
material didapatkan modulus elastisitas rata-rata kayu Gia adalah 8933,81 MPa dan kuat lentur 25,19
MPa. Dari hasil pengujian destruktif benda uji dan perhitungan kuat lentur benda uji didapatkan nilai
kuat lentur rata-rata balok laminasi tanpa sambungan, dengan sambungan bibir lurus, dan dengan
sambungan lidah-alur berturut-turut masing-masing adalah 20,193 MPa, 12,124MPa, dan 15,830 MPa.
Benda uji balok kayu laminasi memiliki nilai daktilitas sebesar 1.347-2,094 untuk tanpa sambungan,
1,337-2,146 untuk dengan sambungan bibir lurus, dan 1,340-2,045 untuk dengan sambungan lidah-alur.
Pola keruntuhan pada benda uji umumnya keruntuhan lentur dan keruntuhan sambungan di daerah tarik.

Kata kunci: balok kayu laminasi, sambungan bibir lurus, sambungan lidah-alur, kuat lentur, daktilitas.
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ABSTRACT

Demand for wood as a construction material was increased, especially for long spans, then it is
difficult to obtain. The needs for beams with large dimensions and long spans can be met with engineer
wood product. One solution is to make the dimensions of the wood longer and then made into laminated
beam using adhesive. Several test by Universal Testing Machine-Hung Ta was carried out. From the
material testing, it is known that the Gia wood material has an average moisture content of 15.70% and
an average density of 0.77. Based on the results of destructive testing, the flexural strength of the material
obtained that the gia wood material has an average modulus of elasticity of 8933.81 MPa and flexural
strength is 25.19 MPa. From the results of the destructive test of the laminated beam, the average flexural
strength of the laminated beam without joints, with straight lip joints, and with tongue-groove joints,
respectively, is 20.193 MPa, 12.124 MPa, and 15.830 MPa. The specimens of laminated wood beam
have ductility values of 1.347-2.094 for without joints, 1.337-2.146 for those with straight lip joints, and
1.340-2.045 for those with tongue-groove joints. The failure patterns of the specimens are generally

flexural and joint collapse in the tensile area.

Keywords: laminated wood beam, straight lip joint, tongue-groove joint, flexural strength, ductility.
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1-1

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kayu merupakan material konstruksi yang dihasilkan melalui sumber daya hutan alam
dan tersedia dalam berbagai spesies di negara tropis seperti Indonesia. Kayu yang
merupakan material konstruksi memiliki kelebihan, diantaranya mudah dikerjakan,
ekonomis, mempunyai nilai estetika, ringan, ramah lingkungan, fleksibel menahan
beban gempa, dan mudah didaur ulang dibandingkan material konstrksi lain seperti

beton dan baja.

Dalam konstruksi, kayu dapat digunakan sebagai rangka atap, pelat lantai,
balok, dan kolom, selain struktur utama kayu dapat digunakan juga sebagai bekisting,
atau hiasan furniture dan rumah. Dengan meningkatnya kebutuhan kayu sebagai
material konstruksi terutama untuk bentang panjang semakin sulit diperoleh.
Sedangkan untuk mendapatkan kayu solid dengan bentang panjang, membutuhkan
waktu tumbuh yang lama. Hutan Taman Industri (HTI) memproduksi kayu cepat
tumbuh yang bisa ditebang dalam waktu kurang dari 10 tahun. Namun karena umur
kayunya masih muda (juvenile wood) umumnya memiliki berat jenis yang rendah dan
berdiameter kecil sehingga kayu cepat tumbuh tidak mempunyai kekuatan seperti kayu

dengan waktu tumbuh yang lama.

Kebutuhan balok berdimensi besar dan berbentang panjang dapat dipenuhi
dengan metode rekayasa kayu. Untuk memenuhi kebutuhan bentang panjang, kayu
dapat disambung menjadi satu bagian utuh, kemudian dengan teknologi laminasi kayu
sambungan tersebut dilaminasi lebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan dimensi yang
besar. Agar balok mempunyai kekuatan yang lebih besar saat dilaminasi bagian

sambungan ditempatkan berselang-seling.
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Dalam studi ini akan dibahas kuat lentur balok laminasi yang disambung
dengan sambungan bibir lurus dan sambungan lidah-alur. Jenis kayu yang digunakan

adalah kayu Gia.

1.2 Inti Permasalahan

Dalam penggunaan material kayu yang semakin banyak diminati, kebutuhan balok
kayu yang panjang sulit dipenuhi. Salah satu penelitian yang dapat dilakukan adalah
membuat dimensi kayu lebih panjang lalu dijadikan balok kayu laminasi. Untuk
mendapatkan kekuatan balok yang optimal dibutuhkan perbandingan antara beberapa
jenis sambungan balok, diantaranya yaitu sambungan bibir lurus dan sambungan lidah-

alur.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui kuat lentur balok dengan sambungan bibir lurus, sambungan
lidah-alur dan tanpa sambungan dari hasil uji eksperimental.

b. Mengetahui pola kegagalan pada masing masing jenis balok.

c. Membandingkan hasil uji eksperimental balok laminasi dengan sambungan
bibir lurus, balok laminasi dengan sambungan lidah-alur dan balok laminasi

tanpa sambungan.

1.4  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam studi ini adalah sebagai berikut:

a. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu Gia (Homalium foetidum Benth).

b. Perekat yang digunakan adalah lem Epoxy Avian.
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Pengujian kuat lentur dengan 3 jenis balok yaitu balok kayu laminasi tanpa
sambungan, dengan sambungan bibir lurus, dan sambungan lidah-alur
dengan masing-masing jenis balok 3 buah benda uji.

Dimensi masing-masing lamina 50x15 mm?. Dimensi balok kayu laminasi
50x75 mm? (5 lapis).
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50mm

Gambar 1. 1 Tampak 3 Dimensi Benda Uji

Panjang bentang balok 1800 mm, panjang bentang saat pengujian 1600 mm.

1800mm

Gambar 1. 2 Tampak Memanjang Benda Uji Tanpa Sambungan




f. Dimensi sambungan

Dimensi sambungan bibir lurus sebagai berikut:

7.5mm

T.5mm

7.5mm

Gambar 1. 3 Perencanaan Dimensi Sambungan Bibir Lurus

Dimensi sambungan lidah-alur sebagai berkut:

Gambar 1. 4 Perencanaan Dimensi Sambungan Lidah-Alur
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g. Posisi sambungan ditempatkan setiap 600 mm seperti pada gambar 1.5.

G00mm G00mm B00mm

300mm | 600mm | A00mm L 300mm

Gambar 1. 5 Posisi Sambungan Benda Uji

h. Kadar air kayu saat pengujian 15%.

i. Pengujian dilakukan dengan third point loading.

1.5  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan ada dua macam, yaitu:

a. Studi Pustaka
Studi pustaka meliputi studi berdasarkan buku, literatur, dan jurnal-jurnal
mengenai sifat-sifat material kayu, balok kayu laminasi, dan sambungan
kayu secara bibir lurus dan lidah-alur.

b. Uji Eksperimental
Studi eksperimental meliputi pengujian sifat-sifat mekanis dan kuat lentur
balok kayu lamainasi dengan 2 jenis sambungan. Pengujian menggunakan
alat Universal Testing Machine Hung Ta (UTM Hung Ta) yang dilakukan

di Laboratorium Teknik Struktur Universitas Katolik Parahyangan.
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Diagram Alir

Stuch Literatur

Persizpan Bahan Un

Un Sifat Fisik

Un Sifat Mekamk

Pembuatan Benda Un

Tanpa Penambahan
Sambungan

Dengan Penambahan
Sambungan Lidah

Dengan Penambahan
Sambungan Hajf Lap

Upt Destruktif UTM

Analisa Haul Pengupan

Perbandingan Haal Uji

Smpulan dan Saran
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Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan skripsi ini:

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan metodologi penelitian.

Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan dasar teori dari penelitian dan penyusunan skripsi, meliputi
teori mengenai kayu sebagai bahan konstruksi dan sambungan kayu.
Persiapan dan Pelaksanaan

Bab ini menjelaskan mengenai persiapan dan pelaksanaan pengujian di
laboratorium seperti pengukuran benda uji, pemilihan jenis kayu, pengujian
kadar air, dan pengujian dengan beban statik.

Analisis Hasil Pengujian

Bab ini menjelaskan analisa dan pembahasan terhadap hasil uji yang diperoleh.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian

yang dilakukan.
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